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ABSTRAK 

Khairunnisa 

Pencurian dengan kekerasan merupakan salah satu penyakit 
masyarakat yang menunggal dengan kejahatan, dalam proses sejarah dari 
generasi kegenerasi ternyata kejahatan tersebut merupakan kejahatan 
yang merugikan dan menyiksa orang lain. Permasalahan dalam penelitian 
ini adalah bagaimana pengaturan hukum kepolisian terhadap tindak pidana 
pencurian dengan kekerasan, bagaimana peran kepolisian sektor 
patumbak dalam menanggulangi tindak pidana pencurian dengan 
kekerasan, dan apa hambatan dan upaya Kepolisian sektor patumbak 
dalam menanggulangi tindak pidana pencurian dengan kekerasan. 

Metode penelitian adalah dengan penelitian kepustakaan (Library 
Research). Metode ini dengan melakukan penelitian terhadap berbagai 
sumber bacaan tertulis yaitu buku-buku tentang hukum, majalah hukum, 
jurnal-jurnal hukum dan juga bahan-bahan kuliah serta peraturan-peraturan 
tentang tindak pidana pencurian dengan kekerasan. Penelitian lapangan 
(Field Research) yaitu penulis langsung melakukan studi di Polsek 
Patumbak untuk melakukan wawancara dengan pihak kepolisian dalam 
menanggulangi tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang terjadi di 
wilayah tersebut. 

Peraturan hukum Kepolisian tentang tindak pidana pencurian 
dengan kekerasan meliputi UU No.8 Tahun 1981 Tentang Hukum Acara 
Pidana, UU No.2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara Republik 
Indonesia, dan Perkap No.6 Tahun 2019 Tentang Penyidikan Tindak 
Pidana. Peran Kepolisian Sektor Patumbak dalam tindak pidana pencurian 
dengan kekerasan sebagaimana yang diatur di dalam Pasal 365 KUHP, 
sesuai dengan tugas dan wewenang dari kepolisian, melakukan 
penyelidikan dan penyidikan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. 
Hambatan dan upaya menanggulangi tindak pidana pencurian dengan 
kekerasan dikarenakan kurangnya jumlah personil kepolisian yang 
bertugas dilapangan, kemampuan Polri dalam menangani kasus masih 
kurang, kurangnya alat yang dibutuhkan anggota Polri dalam menangani 
kasus dan luasnya wilayah Polsek Patumbak. 

Kesimpulan dalam menanggulangi tindak pidana pencurian dengan 
kekerasan di Polsek Patumbak kurangnya partisipasi dari Masyarakat. 
Masyarakat sangat berperan penting, sehingga antara masyarakat dengan 
pihak kepolisian memiliki hubungan yang saling berkaitan. Saran, 
Pemerintah Republik Indonesia harus bekerjasama dengan pihak 
kepolisian dalam pelaksanaan perlu dipertegas mengenai hukuman atau 
sanksi yang diberikan kepada pelaku. 
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